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Kata Persembahan 

Dengan segala kerendahan hati dan kekurangan yang ada, dengan segala 

rasa hormat, ku persembahkan karya ini untuk yang teristimewa dalam hidupku: 

My Best Family 

Teruntuk ayah tercinta dan ibu tercinta yang senantiasa ada saat suka 

maupun duka, yang selalu mengirimkan doa dan semangat serta selalu sabar dan 

tegar membesarkarkan dan membiayai anaknya yang selalu menyusahkan. Untuk 

Kakak-kakak ku dan adikku tersayang yang telah memberikan dukungan dan doa 

serta sudah menghibur ku disaat aku mulai bosan dalam mengerjakan karya ini. 

My Best Teacher 

Untuk semua Guru dan Dosen yang telah sangat berjasa dan mengajariku 

dari aku masih TK sampai akhirnya bisa membuat sebuah karya ilmiah ini. 

My Best Friends  

Untuk teman-teman yang selalu memberiku semangat dalam 

menyelesaikan karya ini, si embem Eno, Mama cantik Rizka, Kanjeng mami 

Vinut, dede Fera yang udah lulus duluan, Dakochan, Bea dan semua kakak-kakak 

ku keluarga bintang yang sudah menemaniku selama 7 tahun di Alfalah Puteri,  I 

Love You Guys. Dan teman-teman kelas B yang baik hatinya, tidak sombong dan 

rajin menabung thanks guys selama ini sudah mau berteman dan belajar bersama, 

karena kita masuk kuliah diwaktu yang sama aku pun berharap kita lulus juga di 

waktu yang sama.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988 sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf  

Arab 

Nama Huruf  

Latin 

Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 S\a’ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Şhad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ţa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘El ل

 Mim M ‘Em م

 Nun N ‘En ن

 Waw W We و

  Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

——َ — fatḥah A A 

——ِ — Kasrah I I 

——ُ — ḍammah U U 

 

Contoh: 

 َ َ  َ – Kataba  ُ  َْ ََ – Yażhabu  َ َ َ   – Fa‘ala  

 َ ِ  ُ – Su'ila  َ  ُِ   – Żukira 
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2. Vokal Rangkap 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

يْ … َ… fatḥah dan yā' Ai a dan i 

وْ … َ… fatḥah dan wāu Au a dan u 

      Contoh: 

 َ ُْ  َ – Kaifa  َ ْى َ – Haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ي … …َا    … َ… fatḥah dan alif atau yā' ā a dan garis di atas 

ي … ِ… kasrah dan yā' ῑ i dan garis di atas 

و … ُ… ḍammah dan wāu ū u dan garis di atas 

Contoh: 

 َ  َ  – Qāla  َ ُْ ِ  – Qῑla 

 Yaqūlu – ََ ىُْ ُ  Ramā – رَمًَ

D. Tā' Marbūṭah 

Transliterasi untuk tā' marbūṭah ada dua. 

1. Tā' Marbūṭah Hidup 

Tā' marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Tā' Marbūṭah Mati 
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Tā' marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukūn, transliterasinya 

adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya tā' marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang ”al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā' 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

رَ ْ  Rauḍah al-aṭfāl–  ْ َْ  َ  ْ رَوْضَةُ  َْ َةُ  اُْ  ىَوَّ  al-Madῑnah al-Munawwarah–  اََْ ِ 

       

  Talḥah – َ ْ َ ةْ 

E. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydῑd. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 al-Birr –   اَْ ِ ّ  Nazzala –  َ وَّ َ  Rabbanā – رَبوَّ َ 

 al-Hajju  َ ِّ ُ   – Nu‘ima –  اََْ  جُّ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu:    . Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 ُ  ُ ُ  ar-rajulu –   اَ وَّ  َ ُِّ  asy-syamsu –   اَلوَّْ  ُ  as-sayyidatu –  اَلوَّ

َْ ُ  al-qalamu –  اَْ َ َ ُ   al-jalālu –  اََْ  َ ُ  al-badῑ‘u –   اَْ َِ 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

1) Hamzah di awal: 

 Umirtu  َ  ََ  – Akala –   مُِْ  ُ 

2) Hamzah di tengah: 

 Ta'kulūna –   َ ُْ  ىُْ َ  Ta'khużūna –  َ ُْ  وُْ َ 

3) Hamzah di akhir: 

ٍْ ءٌ   َ – Syai'un  ُ ْاَ وَّى  – an-Nau'u 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
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maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara; bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

ُْن ُُْ   ا وَّ زِ ِ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqῑn – وَإِ وَّ الله اهَُىَ َ 

 – Wa innallāha lahuwa khairur-            

rāziqiῑn 

 َ   َُْ َُْ  وَ اِْ   Fa aufū al-kaila wa al-mῑzāna –  َ وَْ ىُ   اَْ 

 – Fa auful-kaila wal- mῑzāna 

 Bismillāhi majrēhā wa mursāhā – بلِِْ  الله مَْ   َ   ومُْ َ  َ  

  ُْ ُْهِ َ  ِ ُْتِ مَنِ  ْ  طََ عَ إِاَ  Wa lillāhi alā an-nāsi ḥijju al-baiti–وَلله عَ ًَ  ا وَّ سِ حِ جُّ  اْ َ

  manistaṭā‘a ilaihi sabῑlā 

 – Wa lillāhi alan-nāsi ḥijjul-baiti 

  manistaṭā‘a ilaihi sabῑlā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 .Wa mā Muḥammadun illā rasūlun – وَمَ مَُ  وَّ ءٌ إِ وَّ رَُ ىْ ءٌ 

ٌْ بِ َ وَّةَ مُ َ رًَ   ُْتٍ وُضَِ  اِ  وَّ سِ اَ وَِّ  َ  بَ  Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi – إِ وَّ  وَوَّ

  lallaẓῑbi Bakkata mubārakan. 

ُْهِ  اْ ُْ   ُ  ِ   َ ِ ُْ  ٌْ  Syahru Ramaḍāna al-laẓῑunzila fῑhi – َ هُْ  رَمََ  َ   اوَِّ 

  al-Qur'ānu. 
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ُْنِ   .Wa laqad ra'āhu bil-ufuqil-mubῑni – وَاَ َ ْ رَ أُ بِ ْ ُ ُِ   اُْ  ِ

ُْنَ   .Al-ḥamdu lillāhi rabbil-‘ālamῑna –  اََْ ْ  ُ لله رَّ ِ  اْ َ اَِ 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 َْ نَ الله وَ َ حْءٌ  َِ   Naṣrum minallāhi wa fatḥun qarῑb –  َصْ ءٌ مِّ

 ً ُْ  Lillāhi al-amru jamῑ‘an – لله  ْ مَُْ  َ ِ 

ُْ ءٌ  ٍ  عَِ  ٍْ  Wallāhu bikulli syai'in ‘alῑmun – وَالله بُِ ّ ِ َ 

M. Tajwid 

Bagi mereka yang menginnginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dari ilmu tajwid, karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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 KATA PENGANTAR 

 بسم الله الر حمن الرحيم

 و  اشهد ان لااله الاالله واشهد ان محمدا عبده الحمد الله رب العالمين
رسوله والصلاة  والسلام على اشرف الانبياء والمرسلين وعلى اله 

 واصحابه اجمعين

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala 

puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang mana dengan 

rahmat serta Karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan karya tulis yang berjudul 

Peran Kelompok Tani Harapan Baru dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Petani di Desa Binawara Kecamatan Kusan Hulu Kabupaten Tanah Bumbu. 

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah kepada junjungan Nabi besar 

Muhammad SAW yang telah menunjukkan kepada kita jalan keselamatan di 

dunia dan akhirat, dan kepada para kerabat, sahabat dan pengikut beliau hingga 

akhir zaman. 

Dalam kesempatan ini, tidak ada kata yang terucap, dan tidak ada kata 

yang tertulis selain ucapan terima kasih yang tak terhingga atas segala bantuan, 

bimbingan serta motivasi yang sangat berharga dari berbagai pihak selama dalam 

pembuatan karya ilmiah ini. Penulis ucapkan terimakasih terutama kepada yang 

terhormat: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, MH selaku Dekan Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam UIN Antasari Banjarmasin. 

2. Ketua Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN 

Antasari Banjarmasin Bapak H. Haris Faulidi Asnawi, Lc., M. SI. 
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3. Bapak Prof. Dr. H. M. Fahmi Al-Amruzi, M. Hum. Selaku dosen pembimbing 

I dan Bapak Lutpi Sahal, S.H.I., M.SI selaku dosen pembimbing II. 

4. Para dosen dan asisten dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN 

Antasari Banjarmasin yang telah banyak memberikan ilmu kepada penulis. 

5. Kepala Perpustakaan Pusat UIN Antasari Banjarmasin, kepala Perpustakaan 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam dan Kepala Perpustakaan  dan kearsipan 

Daerah Prov. Kalimantan Selatan beserta seluruh karyawannya yang telah 

membantu penulis dalam peminjaman buku-buku yang penulis perlukan. 

6. Para Pejabat Sementara di Desa Binawara yang telah membantu penulis dalam 

proses penelitian. 

7. Pimpinan beserta anggota Kelompok Tani di Desa Binawara yang telak banyak 

membantu dalam memberikan data-data yang diperlukan selama peneliitian. 

8. Semua pihak yang turut berpartisipasi memberikan motivasi, bantuan dan saran 

sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Atas segala bantuan, bimbingan, arahan dan partsipasinya semoga 

mendapat pahala kebaikan yang berlipat ganda dari Allah SWT. 

Akhirnya dengan mengharap ridha dan karunia-Nya. Semoga Allah Swt 

senantiasa melimpahkan keselamatan dan kesejahteraan dunia akhirat serta 

semoga tulisan ini bermanfaat bagi kita semua. Amin ya Rabbal ‘alamin. 

      Banjarmasin________1438 H 

…… .......2017 M 
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